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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Pendlitian

Pendidikan pada hakekatnya merupakan suatu upayanmskan nilai, yang
akan menjadi penolong dan penentu umat manusiandadanjalani kehidupan
dan sekaligus untuk memperbaiki nasib dan peradaipaat manusia. Tanpa
pendidikan, maka diyakini bahwa manusia sekaradgktiberbeda dengan
generasi manusia di masa lampau. Bahkan dapatallédmt bahwa maju
mundurnya peradaban suatu masyarakat dan suatusébatitentukan oleh
pendidikan yang dijalani oleh masyarakat bangsaebert. Dalam konteks
tersebut, kemajuan peradaban yang dicapai umat gi@ardewasa ini tidak
terlepas dari peran-peran pendidikan. Diraihnyadjaan ilmu dan teknologi oleh
suatu bangsa, merupakan akses produk suatu pemdi{fkurip Yahya, 2010,
him. 93).

Menurut Poerbakawatja dan Harahap (1981) dalam bhimiSyah (2010,
him. 11) pendidikan adalah: ‘Usaha secara sengaja atang dewasa untuk
dengan pengaruhnya meningkatkan si anak ke kedawasag diartikan mampu
menimbulkan tanggung jawab moril dari segala pagnga.’

Sebagaimana yang tercantum dalam penjelasan ULRINBahun 2003, Bab
Il pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional dé¥arhibbin Syah (2010, him.
10) yaitu:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemamg@an membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalanterdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnygigpeserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa terhaddan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, Kreatandiri dan menjadi
warga Negara yang demokratis serta tanggung jawab.

Fungsi dan tujuan pendidikan nasional di atas, pddaarnya untuk
membangun manusia dalam mempersiapkan peranannyaasik mendatang

melalui pendidikan. Manusia dan pendidikan adalad kbnsep yang tidak dapat
dipisahkan. Manusia tidak akan berhasil menjadiusenyang seutuhnya tanpa



melalui pendidikan. Pendidikan tidak akan terwujtmhpa adanya pelaku
pendidikan, yaitu pendidik dan peserta didik.

Berdasarkan hal tersebut, maka meningkatkan mutdigigan merupakan
salah satu tujuan dalam pembangunan pendidikamddnkesia. Salah satu upaya
meningkatkan mutu pendidikan adalah meningkatkaturmpambelajaran melalui
peningkatan kemampuan guru dalam penguasaan nmkgegrampilan memilih
metode pembelajaran, model pembelajaran ataupuggpeaan media yang
sesuai sangat diperlukan untuk mencapai tujuan ekjaban serta menciptakan
pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan memgregkan.

lImu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah reata pelajaran yang
diberikan mulai dari Sekolah Dasar. llmu Pengetah8asial mengkaji tentang
seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan gesasalyang berkaitan dengan isu
sosial. Pada jenjang SD/MI mata pelajaran IPS memaégeri Geografi, Sejarah,
Sosiologi, dan Ekonomi. Melalui mata pelajaran Ip8serta didik diarahkan
untuk dapat menjadi Warga Negara Indonesia yangkeatis dan bertanggung
jawab, serta menjadi warga dunia yang cinta damai.

Di masa yang akan datang, peserta didik akan medagh&antangan berat
karena kehidupan bermasyarakat secara global se&igalami perubahan setiap
saat. Oleh karena itu mata pelajaran IPS diranaamgk mengembangkan
pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan analisadderhkondisi sosial
masyarakat dalam memasuki kehidupan bermasyarakag ylinamis. Mata
pelajaran IPS disusun secara sistematis, kompriéhdas terpadu dalam proses
pembelajaran menuju kedewasaan dan keberhasilaamd&ehidupan di
masyarakat. Dengan pendekatan tersebut diharapleserta didik akan
memperoleh pemahaman yang lebih luas dan mendadda fmdang ilmu yang
berkaitan.

Dalam Pedoman Penyusunan KTSP (BSNP, 2006, himn#ga pelajaran
IPS bertujuan agar peserta didik memiliki kemampaebmagai berikut:

(1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan denghidipan masyarakat dan
lingkungannya.
(2) Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logsn kritis, rasa ingin tahu,

inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan d&kimdupan sosial.



(3) Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap mi&i sosial dan
kemanusiaan.

(4) Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasadtaa berkompetisi dalam
masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasiotiah global.

Adapun ruang lingkup mata pelajaran IPS melipyiesaspek sebagai berikut:

1) Manusia, tempat, dan lingkungan

2)  Waktu, keberlanjutan, dan perubahan

3) Sistem sosial dan budaya

4)  Perilaku ekonomi dan kesejahteraan.

Dengan semakin pesatnya perkembangan ilmu pengetatan teknologi,
maka pembelajaran IPS harus dapat mengikuti perkegam kemajuan zaman,
sebab peningkatan mutu pendidikan merupakan sa#h fokus di dalam
pembangunan pendidikan dewasa ini. Salah satu ugalgan meningkatkan
mutu pendidikan adalah peningkatan kompetensi glalam melaksanakan
pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum.

Mata pelajaran IPS diimplementasikan dalam bentidmielajaran.
Menurut Peraturan Pemerintah (PP) nomor 19 tahudb 2@ntang Standar
Nasional Pendidikan Bab IV Pasal 19 ayat 1 ten@tagdar Proses disebutkan
bahwa:

Proses pembelajaran pada satuan pendidikan digalekgn secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantanguogvasi peserta didik
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruayang cukup bagi
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai deriggkat, minat, dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.

Selanjutnya dalam ayat 3 menjelaskan bahwa:

Setiap satuan pendidikan melakukan perencanaaregprpembelajaran,
pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasibglajaran, dan
pengawasan proses pembelajaran untuk terlaksamaogas pembelajaran
yang efektif dan efisien.
Adapun pendekatan dalam pengembangan bahan diampanyesuaikan dengan
tingkat perkembangan anak usia SD, antara lainygepaian bahan ajar (materi)
dari konkret ke abstrak dengan mengikuti pola pkat@da lingkungan yang
semakin meluas dan pendekatan spiral dengan medarlanudah ke sukar, dari

hal yang sempit menjadi lebih meluas dan dari laalgydekat menjadi hal yang



lebih jauh dengan mempertimbangkan perkembangararkguman intelektual
(kognitif) anak usia Sekolah Dasar.

Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar direncanakaditiksanakan oleh guru.
Dalam hal ini pembelajaran harus disesuaikan dekghntuhan sekolah, kondisi
sekolah, kebutuhan daerah serta standar proseselzganan. Dijelaskan dalam
Peraturan Pemerintah (PP) nomor 19 tahun 2005 pZdsalisebutkan bahwa
Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus reacana pelaksanaan
pembelajaran yang memuat sekurang-kurangnya tyjesnbelajaran, materi ajar,
metode pengajaran, sumber belajar, dan penilaisihldedajar.

Sejalan dengan hal tersebut, pembelajaran IPS dn&Derlukan perumusan
perencanaan proses pembelajaran sebelum pelakspeadrelajaran di kelas
dilaksanakan oleh guru. Untuk itu, guru sebagaapggung jawab pembelajaran
harus merumuskan perencanaan proses pembelajdedmk&ena itu, penilaian
terhadap keberhasilan atau ketidakberhasilan pejab&h IPS di SD harus
diawali dengan menilai rumusan rencana proses pfeajalm, kemudian
pelaksanaan pembelajaran di kelas dan terakhirlanéaisil belajar siswa.

Berdasarkan hasil pengamatan di Kelas IV SD Negbieglasari Kecamatan
Banjar, bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran 18&a &urang terlibat aktif
selama pembelajaran. Pembelajaran lebih terpusdd pguru. Sedangkan
pembelajaran yang hanya terpusat pada guru merkabaisoses pembelajaran
menjadi kurang kondusif. Interaksi antara siswagdenguru atau siswa dengan
siswa jarang terjadi. Siswa kurang terampil menfawartanyaan atau bertanya
tentang konsep yang diajarkan. Siswa kurang bideerjae dalam kelompok
diskusi dan memecahkan masalah yang diberikan. Kdeoenderung belajar
sendiri-sendiri.

Setelah dilakukan evaluasi terhadap hasil belajgwas ternyata dengan
pendekatan pembelajaran seperti itu hasil belagavasdirasa belum maksimal.
Hal ini tampak pada pencapaian nilai akhir siswagyleurang dari KKM yaitu 70.
Dari jumlah 20 siswa hanya 6 siswa yang mencapai KKM dan sisanya 14
siswa mendapatkan nilai masih di bawah KKM yangrtitkan. Rendahnya
pencapaian nilai akhir siswa ini, menjadi indikdsihwa pembelajaran yang

dilakukan selama ini belum efektif. Nilai akhir davaluasi belajar belum



mencakup penampilan dan partisipasi siswa dalanbekajaran, sehingga sulit
untuk mengukur keterampilan siswa. Berdasarkandrakbut, diketahui bahwa
terdapat masalah yang perlu dicari solusinya dgambelajaran IPS. Untuk itu,
peneliti menggunakan model pembelajaraake a matctsebagai upaya untuk
meningkatkan hasil belajar siswa tentang kegiatangmfataan sumber daya alam
pada pembelajaran IPS. Model pembelajammake a matchadalah model
pembelajaran yang dapat melatih siswa untuk mensildap sosial yang baik dan
melatih kemampuan siswa dalam bekerjasama disammialgtin kecepatan
berfikir siswa. Pada penerapan model pembelajanake a matchdiperoleh
beberapa temuan bahwa model pembelajanake a matchdapat memupuk
kerjasama siswa dalam menjawab pertanyaan denganoonukkan kartu yang
ada di tangan mereka, proses pembelajaran lebimkeatan siswa lebih antusias
mengikuti proses pembelajaran. Keaktifan siswa tkrgekali pada saat siswa
mencari pasangan kartunya masing-masing. Melaluiempembelajaramake a
match diharapkan siswa dapat terlibat aktif selama péapran IPS, sehingga
tidak merasa jenuh dan menimbulkan motivasi tingglam belajar sehingga
diharapkan hasil belajarnya pun meningkat pada nmkégiatan pemanfataan
sumber daya alam. Upaya pencarian solusi tersebraalidasikan melalui
Penelitian Tindakan Kelas dengan judul “MENINGKATKIAHASIL BELAJAR
SISWA TENTANG KEGIATAN PEMANFAATAN SUMBER DAYA ALAM
MELALUI MODEL PEMBELAJARAN MAKE A MATCH" (Penelitian
Tindakan Kelas Mata Pelajaran IPS di Kelas IV SDg&e 1 Neglasari

Kecamatan Banjar Kota Banjar).

B. ldentifikas dan Rumusan M asalah

a. ldentifikas Masalah

Pembelajaran IPS oleh sebagian besar siswa diragadabosankan, karena
pada mata pelajaran IPS dianggap terlalu banyadamafHal ini menyebabkan
siswa memperoleh hasil belajar yang kurang memuaskau tidak mencapai
nilai KKM yang ditentukan. Untuk itu, penulis menigkan penelitian pada
pembelajaran IPS tentang materi kegiatan pemamnfaatember daya alam.

Sebelum dilakukan tindakan perbaikan, dalam meng#ap mata pelajaran IPS



dengan materi kegiatan pemanfaatan sumber daya glatmnmengajarkan materi
kepada anak belum menggunakan model pembelaja@e a match Anak
belum terlibat aktif selama pembelajaran, sehiniggsil belajar yang diperoleh
masih rendah. Banyak anak yang nilainya belum npaid¢&M. Oleh karena itu,
peneliti mencoba melakukan tindakan perbaikan mielBenelitian Tindakan
Kelas (PTK). Penelitian difokuskan untuk meninglkatkasil belajar siswa pada
pembelajaran IPS melalui penggunaan model pembatajgake a matcldi kelas
IV SD Negeri 1 Neglasari Kecamatan Banjar Kota Baniengan masalah yang
diidentifikasi sebagai berikut:

1. Pemahaman siswa tentang materi kegiatan pemanfaatamer daya alam

masih rendah;

2. Masih banyak siswa memperoleh nilai di bawah KKMgyalitentukan

yaitu 70 pada materi kegiatan pemanfaatan sumlyeralam;

3. Siswa kurang antusias dalam belajar IPS pada madtegiatan

pemanfaatan sumber daya alam.
4. Kinerja guru dalam merancang dan melaksanakan pejat@n masih
menggunakan model pembelajaran konvensional.

b. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka lpi@me ini dapat

dirumuskan sebagai berikut:

1) Bagaimana rencana pelaksanaan pembelajaran tenkagiatan
pemanfaatan sumber daya alam melalui penggunaael pechbelajaran
make a matcipada pembelajaran IPS di kelas IV SD Negeri 1 a&sgi
Kecamatan Banjar Kota Banjar?

2) Bagaimana pelaksanaan pembelajaran siswa tentangiatde
pemanfaatan sumber daya alam melalui penggunaael pechbelajaran
make a matclpada pembelajaran IPS di kelas IV SD Negeri 1 a&sgi
Kecamatan Banjar Kota Banjar?

3) Bagaimana hasil belajar siswa tentang kegiatan pf@a@mn sumber
daya alam melalui penggunaan model pembelajarake a matclpada
pembelajaran IPS di kelas IV SD Negeri 1 Neglakagamatan Banjar
Kota Banjar?



4) Bagaimana kinerja guru dalam merancang dan melakaan

pembelajaran ketika menggunakan model pembelafanavensional?

C. Tujuan Penditian

1. Tujuan Umum Penelitian
Tujuan umum penelitian ini adalah meningkatkan|Hasajar siswa tentang
kegiatan pemanfaatan sumber daya alam melalui peagg model
pembelajaramake a matcipada pembelajaran IPS di kelas IV SD Negeri 1
Neglasari Kecamatan Banjar Kota Banjar.

2. Tujuan Khusus
Tujuan khusus penelitian ini adalah:

a. Mendeskripsikan rumusan rencana pelaksanaan pgarbelaentang
kegiatan pemanfaatan sumber daya alam melalui peagg model
pembelajaramrmake a matclpada pembelajaran IPS di kelas IV SD
Negeri 1 Neglasari Kecamatan Banjar Kota Banjar.

b. Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran tentanggiatie
pemanfaatan sumber daya alam melalui penggunaan elmod
pembelajarammake a matclpada pembelajaran IPS di kelas IV SD
Negeri 1 Neglasari Kecamatan Banjar Kota Banjar.

c. Meningkatkan hasil belajar siswa tentang kegiatmanfaatan sumber
daya alam melalui penggunaan model pembelajaake a matcipada
pembelajaran IPS di kelas IV SD Negeri 1 Neglakagamatan Banjar
Kota Banjar.

d. Mendeskripsikan kinerja guru dalam merancang damakeanakan

pembelajaran ketika menggunakan model pembelajanavensional.

D. Manfaat Penditian

Penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat nesikbn manfaat sebagai
berikut :
1. Manfaat Teoritis Penelitian
Melalui kegiatan penelitian ini diharapkan dapgiedoleh salah satu

alternatif pembelajaran untuk meningkatkan kemamgsiswa kelas 1V



pada pembelajaran IPS tentang kegiatan pemanfaataber daya alam
dengan menggunakan model pembelajareake a matchyang dapat
menjadikan suasana belajar siswa lebih aktif, keridlan efektif.

2. Manfaat Praktis Penelitian
a. Bagi Guru

1) Untuk meningkatkan profesionalisme guru.

2) Membantu guru memperbaiki kualitas pembelajaran.

3) Memberikan pengalaman, menambah wawasan, pengetahua
dan keterampilan dalam merancang model pembelajaag
tepat dan menarik serta mempermudah proses pemaniagla]
melalui model pembelajaranake a match

b. Bagi Siswa

1) Dapat menghilangkan rasa jenuh pada saat pemliagiajar

2) Dapat mempermudah pengusaan konsep, memberikan
pengalaman nyata, memberikan dasar-dasar berfibarkri
sehingga mengurangi verbalisme, meningkatkan ndiaathasil
belajar siswa.

3) Diharapkan menjadi pengalaman belajar secara lagggang
lebih bermakna untuk meningkatkan pemahaman dail has
belajar siswa tentang kegiatan pemanfaatan sunalyaralam.

c. Bagi Sekolah

Memberikan sumbangan yang positif terhadap kemapekolah

serta kondusifnya iklim pendidikan di sekolah, kimrsya

pembelajaran IPS dan umumnya seluruh mata pelayanag ada di

sekolah.

d. Bagi Pendliti

Memberi gambaran yang jelas tentang efektivitashmdapran IPS

dengan menggunakan model pembelajarake a matclsehingga

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran IPS.

E. Sruktur Organisas Skrips
Skripsi ini berisikan laporan hasil penelitian @kdn kelas (PTK) pada



pembelajaran IPS di kelas IV SD Negeri 1 Neglaga@tamatan Banjar Kota
Banjar. Untuk itu, skripsi disusun dengan strukttganisasi sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan terdiri dari: a) Latar belakaeggttian, b) Identifikasi
dan rumusan masalah, c) Tujuan penelitian, d) Mdarganelitian dan e) Struktur
organisasi skripsi.

Bab Il Kajian pustaka, kerangka pemikiran, anggagasar dan hipotesis
penelitian terdiri dari : a) Kajian pustaka beraikpenjelasan tentang belajar dan
pembelajaran, pembelajaran ilmu pengetahuan sogiahgertian, model
pembelajaramake a matchldan implementasi penggunaan model pembelajaran
make a matchpada pembelajaran IPS tentang Kegiatan Pemanf&iarber
Daya Alam, b) Kerangka pemikiran dan c¢) Anggapasadalan d) Hipotesis
Penelitian.

Bab 11l Metode penelitian terdiri dari : a) Modegnelitian tindakan kelas,
b) Setting penelitian berisikan penjelasan tentéwkpsi penelitian, subyek
penelitian, variabel penelitian, c) Definisi opeoasl, d) Prosedur penelitian
berisikan penjelasan tentang orientasi dan id&asfi masalah, perencanaan
tindakan penelitian, pelaksanaan tindakan penelitenalisis dan refleksi, e)
Teknik pengumpulan data, f) Teknik analisis data gleKriteria keberhasilan.

Bab IV Hasil penelitian dan pembahasan terdiri da)i Hasil orientasi dan
identifikasi masalah; b) Hasil tindakan perbaikaempelajaran berisikan
penjelasan tentang Siklus | perencanan pembelajpedaksanaan pembelajaran,
hasil observasi dan hasil belajar dan refleksiluSikl perencanan perbaikan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, hasil vassedan hasil belajar dan
refleksi; c¢) Pembahasan hasil penelitian berisiganjelasan tentang rencana
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan hégdibe

Bab V Kesimpulan dan saran terdiri dari : a) Kesitap berisikan
penjelasan tentang perencanaan pembelajaran, gedtalks pembelajaran, dan
hasil belajar siswa b) Saran.



